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Abstract

Kata kunci :

Lot Sizing

MRP

OLOS

Part Periode Balancing
Raw material inventory

CV. Icha Collection Pemalang is an industry engaged in the
manufacture of bags and wallets. For the manufacture of bags in
particular is the LC Type Women's Bags. The problem in this study
that arises is the supply of raw materials. Raw material inventory
is where there is a delay in the delivery of raw materials in the
case of an expedition. This study aims to plan the supply of raw
materials at an efficient cost so that raw material needs do not
experience obstacles. This research will discuss the planning of
LC Bag Type OL with raw material (optimization of lot sizing) on
the MRP system. The analysis technique used is plotting past
request data, forecasting the future, and MRP. The results of this
study are the application of the Lot Sizing method, Part Balancing
Period for each raw material for Women Bags Type LC in CV.
Icha Collection Pemalang can minimize the total cost of inventory.
The Part Balancing Period method has the lowest total inventory
cost for each raw material and optimizes 91.33% of raw material
inventory.

Untuk melakukan sitasi pada
penelitian ini dengan format :
A. M. AS, “Perencanaan
Kebutuhan Bahan Baku Dengan
Menggunakan Metode Material
Requirement Planning (MRP)
Untuk Menurunkan Biaya
Persediaan ( Studi kasus pada PT
. Petrokimia Gresik ),” 2008.

Abstrak

CV. Icha Collection Pemalang merupakan indusri yang bergerak
di bidang pembuatan tas dan dompet. Untuk pembuatan tas
khususnya adalah Tas Wanita Type LC. Permasalahan dalam
penelitian ini yang timbul adalah persediaan bahan baku.
Persediaan bahan baku yaitu dimana terjadi keterlambatan
pengiriman bahan baku dalam hal ekspedisi. Penelitian ini
bertujuan untuk merencanakan persediaan bahan baku dengan
biaya yang efisien sehingga kebutuhan bahan baku tidak
mengalami kendala. Penelitian ini akan membahas perencanaan
bahan baku Tas Wanita Type LC dengan OLOS (optimalisasi lot
sizing) pada sistem MRP. Teknik analisis yang dilakukan yaitu
melakukan plotting data pemintaan masa lalu, melakukan
peramalan masa depan, dan MRP. Hasil dari penelitian ini adalah
penerapan metode Lot Sizing, Part Periode Balancing untuk setiap
bahan baku Tas Wanita Type LC di CV. Icha Collection Pemalang
dapat meminimalkan biaya total persediaan. Metode Part Periode
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Balancing mempunyai total biaya persediaan paling rendah untuk
setiap bahan bakunya dan mengoptimalkan 91,33% persediaan
bahan baku

1. Pendahuluan

CV. Icha Collection merupakan sebuah home industri yang bergerak di bidang industri
pembuatan produk tas dan dompet wanita. Produk tas dan dompet harus terjaga kualitasnya.
Kualitas tersebut terletak pada pemilihan bahan bakunya, salah satunya yaitu tas wanita type LC.
Menurut [1],[2], [3] bahwa penurunan tingkat kecacatan ditentukan oleh kualitas bahan baku,
oleh karena itu perbaikan pada sistem produksi bisa mendongkrak penjualan. Pada penelitiannya
tentang VSM (value stream mapping) digunakan untuk memetakan hasil identifikasi waste
sehingga dapat dilakukan pengkategorian antara value added time dan non value added time dan
dari hasil anilisis tersebut dapat dilakukan upaya perbaikan [4],[5]-[7]. Pada pelaksanaan sistem
produksi di CV. Icha Collection ini terdapat masalah mengenai persediaan bahan baku, dimana
terjadi keterlambatan pengiriman bahan baku dalam hal ekspedisi (mogok dijalan, macet, rusak),
sehingga barang yang seharusnya sudah tersedia dalam satu atau dua hari mundur menjadi dua
atau tiga hari. Selama ini perusahaan pada umumnya melakukan perencanaan dan pengendalian
tidak berdasarkan metode-metode yang sudah baku, tetapi hanya berdasarkan pada pengalaman-
pengalaman sebelumnya [8],[9]. Hal tersebut sering menyebabkan terjadinya kelebihan atau
penumpukan maupun kekurangan bahan baku yang menyebabkan pembengkakan biaya dan
kekurangan tersebut dapat mengganggu atau menghambat proses produksi dalam memenuhi
permintaan konsumen. Pada penelitian [10] diterapkannya inventory control karena terjadi
penumpukan bahan baku dan berhasil dalam menurunkan biaya persediaan dan menentukan
waktu dan jumlah pemesanan bahan baku menjadi lebih efisien sebesar 70%. Menurut [11],[12],
[13] adanya permintaan yang sering berubah-ubah akan merubah peramalan dan permintaan
yang dapat mengakibatkan perubahan persediaan dan mengacaukan jadwal produksi dan
tentunya menambah biaya persediaan sehingga digunakan performa metode lot sizing,
dampaknya adalah menurunkan rata-rata total biaya persediaan sebesar 27%. Banyaknya
penggunaan bahan baku yang sama sehingga terjadi kekurangan bahan baku untuk memproduksi
tas dan penumpukan permintaan dan pembutan tas tidak tepat waktu, untuk mengatasi
permasalahan tersebut dibangun sebuah system informasi yang mengoptimalkan dalam
pengendalian dan perencanaan persediaan bahan baku dengan menggunakan metode Economic
Quantity Order (EOQ) [14], [15], [16], Menurut [17] teknik peramalan permintaan produksi
mempunyai pengaruh sebesar 95% terhadap permintaan produksi sepatu kulit laki-laki dan
mempunyai korelasi sebesar 0.658 terhadap permintaan produksi suatu produk terutama produk
sepatu sehingga dapat memprediksi tingkat persediaan bahan baku. Menurut [18] untuk
mengurangi kekurangan dan keterlambatan kedatangan sekitar 3 sampai 5 hari dilakukan
perencanaan dan pengendalian bahan baku denganmetode P dan Q sehingga dapat
mengoptimalkan persediaan bahan baku. Menurut [19] untuk menjamin tersedianya material
pada saat penjadwalan salah satu metode yang digunakan adalah MRP teknik Algoritma Wagner
Within dengan biaya paling minimum. Untuk membantu memecahkan masalah di atas dan
menganalisis beberapa penelitian tentang perencanaan persediaan khususnya masalah
perencanaan kebutuhan bahan baku, maka sistem Material Requirements Planning akan

43

d- http://dx.doi.org/10.30737/jatiunik.v3i1.508 *Corresponding author : ewandiro@gmail.com



http://dx.doi.org/10.30737/jatiunik.v3i1.508

Jurnal IImiah Teknik dan Manajemen Industri Universitas Kadiri ISSN : 2597-6257  (Print)
Vol. 3 No. 1 Oktober 2019, hal 42 — 54 2597-7946 (Online)

menambahkan beberapa metode yaitu lot for lot, part period balancing dan economic order
quantity [20], [21]. Dengan menerapkan sistem tersebut diharapkan pemenuhan kebutuhan
bahan baku dapat dilakukan secara tepat, dan penentuan biaya persediaannya dapat ditetapkan
seoptimal mungkin [22], [23].

2. Tinjauan Pustaka

2.1

2.2

Materials Requirement Planning (MRP)

Menurut Kumar dan Suresh (2008) Materials Requirement Planning(MRP) adalah

teknik untuk menentukan kuantitas dan waktu untuk pembelian item permintaan
dependen yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan Jadwal Induk Produksi (Master
Production Schedule). Sedangkan menurut Heizer dan Render (2005) [24], [25].
Materials Requirement Planning (MRP) sebagai sebuah teknik permintaan terikat yang
menggunakan daftar kebutuhan bahan, persediaan, penerimaan yang diperkirakan, dan
Jadwal Induk Produksi untuk menentukan kebutuhan material

Tujuan Materials Requirement Planning (MRP)

Menurut Kumar dan Suresh (2008) tujuan dari Materials Requirement Planning

(MRP) adalah [26]:

Pengurangan persediaan, MRP menentukan berapa banyak komponen yang
diperlukan ketika mereka diperlukan untuk memenuhi Jadwal Induk Produksi. Ini
membantu dalam hal pengadaan bahan/komponen ketika diperlukan, dengan
demikian menghindari kelebihan persediaan.

Pengurangan waktu tunggu (lead time) dalam manufaktur dan pengiriman. MRP
mengidentifikasi jumlah bahan dan komponen, waktu ketika dibutuhkan,
ketersediaan, pengadaan dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi deadline
pengiriman. MRP membantu untuk menghindari keterlambatan dalam produksi dan
kegiatan produksi prioritas dengan menempatkan tanggal jatuh tempo pada
pengerjaan pesanan pelanggan.

Komitmen pengiriman yang realistis, dengan menggunakan MRP, produksi dapat
memberikan informasi pemasaran yang tepat waktu mengenai waktu pengiriman
kepada pelanggan potensial.

Peningkatan efisiensi, MRP menyediakan koordinasi yang erat antara pusat berbagai
pekerjaan dan karenanya membantu untuk mencapai aliran bahan yang tak terganggu
melalui jalur produksi. Hal ini meningkatkan efisiensi sistem produksi.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif di industi pembuatan dompet

dan tas pada CV. Icha Collection [27]. Penelitian kuantitatif disini adalah meliputi semua aspek
dalam penelitian, dari meramalkan permintaan sampai menyusun Material Requirements
Planning (MRP) [26]. Industri tersebut beralamatkan di dukuh Lobongkok RT. 05 RW.01 desa
Banjarmulya, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang. Dalam penelitian ini yang akan
dibahas tas wanita type Ic yang memiliki 2 proses pokok yaitu proses pemotongan bahan baku
dan proses penjahitan. Persediaan bahan baku tas menjadi perhatian khusus dikarena permintaan
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tas yang tinggi sedangkan bahan baku didapatkan dengan cara di pesan. Kebutuhan bahan
menjadi salah satu faktor penting dalam memenuhi permintaan produk sehingga kepuasan
konsumen tetap tejaga. Jenis bahan baku yang digunakan dalam proses pembuatan Tas Wanita
Type LC di CV. Icha Collection adalah sebagai berikut : Kain kanvas, Busa, Furing, L22R/PCR,
Resleting, Kepala Resleting, Ring D, Ring cantol.

4. Hasil dan Pembahasan

Langkah pertama yang dilakukan dalam system MRP adalah menentukan struktur produk
dari produk yang dipilih. Pembuatan struktur produk nantinya akan digunakan sebagai dasar
untuk membuat BOM (Bill of Materials).

Tas waniita Type
LC (1 unit) Level 0
i | | kepal . Ring
Kain Busa Furing L22R/ | | Resetli epa a- Ring D tol Level 1
kanvas Resetli canto
(0,14 (0,14 (0,14 PCR ng ng (2 (2 (3
oy L™ [ [ sm) ] ©Em) e it

Gambar 1 Struktur produk tas wanita type LC

Langkah selanjutnya adalah pembuatan Bill Of Material (BOM) yang didasarkan pada
struktur produk yang telah dibuat pada langkah sebelumnya. BOM merupakan tabel penjabaran
dari struktur produk yang memberikan data sebagai berikut : level tiap komponen, jumlah
kebutuhan tiap-tiap komponen serta sumber komponen tersebut.

Tabel 1 Bill of Materials tas wanita type LC per 1 unit

Level Item Jumlah Sumber
komponen

0 Tas wanita type LC | 1 unit Buat

1 Kain kanvas 0,14 meter pesan
1 Busa 0,14 meter pesan
1 furing 0,14 meter Pesan
1 L22R/PCR 3 meter Pesan
1 resetling 0,6 meter pesan
1 Kepala resetling 2 unit pesan
1 Ring D 2 unit pesan
1 Ring cantol 3 unit pesan

(Sumber : CV. Icha Collection)

Untuk meramalkan permintaan kami sajikan data permintaan 1 tahun pada tabel berikut

int:
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Tabel 2 Data permintaan tas wanita type LC bulan Februari 2018 - Januari 2019

Jumlah Permintaan
Bulan (unit)
Feb — 2018 1020
Mar — 2018 1080
Apr—2018 1140
Mei — 2018 1200
Juni — 2018 1200
Juli — 2018 1140
Agust — 2018 1164
Sept — 2018 1080
Okt — 2018 1056
Nov — 2018 1020
Des — 2018 960
Jan —2019 960

(Sumber : CV. Icha Collection)

Data persediaan yang berhubungan untuk produk Tas Wanita Type LC yang terdapat di
perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Data persediaan bahan baku tas wanita type LC per Januari 2019

Nama Persediaan di Lead time Sumber
tangan
Tas wanita type 0 2 minggu Buat
LC

Kain kanvas 45 meter 1 minggu Pesan
busa 30 meter 1 minggu Pesan
furing 45 meter 1 minggu Pesan
L22R/ PCR 120 meter 1 minggu Pesan
resetling 180 meter 1 minggu Pesan
Kepala resetling 240 unit 1 minggu Pesan
Ring D 300 unit 1 minggu Pesan
Ring cantol 360 unit 1 minggu pesan

(Sumber : CV. Icha Collection)

Peramalan yang akan dilakukan disini menggunakan bantuan software POM for Windows
yaitu selama 2 bulan, karena jika menggunakan peramalan terlalu lama hasilnya semakin tidak
akurat. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh bahwa metode yang tepat adalah
Exponensial Smoothing dengan alpha : 0,9 sebab memiliki nilai MAD, MAPE dan MSD paling
kecil. Peramalan untuk bulan Februari dan Maret tahun 2019 yaitu sebesar 961.
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Metode
Moving Moving Average | Exp. Smoothing Exp. Smoothing
Average(3 bulan) (5 bulan) (alpha: 0,75) (alpha : 0,9)
MAD 68,89 78,51 51,03 45,51
MSE 5594,67 8091,16 3203,99 2703,81
MAPE 0,06 0,08 0,05 0,04

MPS (Master Production Schedules) mewakili sebuah rencana untuk pelaksanaan
produksi. MPS dibuat berdasarakan hasil peramalan (forecasting) dan pesanan konsumen [28],
[29]. Untuk memudahkan perhitungan dan pelaksanaan, maka dari MPS bulanan tersebut akan
dibagi menjadi MPS mingguan. Dengan mengasumsi bahwa dalam 1 bulan terdapat 4 minggu
dan jumlah unit pada minggu kesatu lebih banyak dari pada minggu kedua, ketiga maupun
keempat. Jadi, kita dapat membuat MPS per minggu untuk bulan Februari dan Maret 2019.
Untuk lebih jelas disajikan tabel sebagai berikut.

Tabel 5 MPS mingguan bulan Februari dan Maret 2019

Mare
Februari t
Minggu
1 2 3 4 | Total 1 2 3 4 | Total
Produk
Tas Wanita Type LC| 241| 240( 240( 240( 961 | 241| 240| 240| 240[ 961

(Sumber : CV. Icha Collection)

Proses Material Requirement Planning (MRP) pada penelitian ini, metode lot sizing yang
dijadikan acuan yaitu Lot For Lot, Part Periode Balancing, dan Economic Order Quantity [30].
Pemilihan metode yang akan di terapkan nantinya didasarkan pada metode yang menghasilkan
jumlah biaya yang paling minimal. Perhitungan lot sizing tersebut dilakukan dengan bantuan
software POM for Windows [31], [32]. Pemilihan metode lot sizing dilakukan dengan
membandingkan hasil perhitungan dari metode yang dijadikan acuan beserta metode lot sizing
yang sudah berjalan diperusahaan. Pada perhitungan lot sizing yang sudah berjalan di
perusahaan, akan dihitung 2 bulan tahun sebelumnya dengan periode yang sama yaitu diambil
bulan Februari — Maret 2018 dikarenakan pada peramalan kali ini untuk periode Februari sampai
dengan Maret 2019. Berikut disajikan tabel perhitungan total biaya persediaan dengan metode
yang sudah berjalan pada perusahaan.

Tabel 6 Perhitungan lot sizing pada perusahaan bulan Februari - Maret 2018

d. ) http://dx.doi.org/10.30737/jatiunik.v3i1.508

Bahan Baku Total Kebutuhan | Harga (Rp/meter) | Harga (Rp/unit) Total Biaya
Kain Kanvas 294 meter 38.000 - 11.172.000
Busa 294 meter 12.000 - 3.528.000
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Furing 294 meter 5.000 - 1.470.000
L22R/PCR 6.300 meter 300 - 1.890.000
Resetling 1.260 meter 1.500 - 1.890.000
Kepala Resetling 4200 unit - 250 1.050.000
Ring D 4200 unit - 250 1.050.000
Ring Cantol 6.300 unit - 250 1.575.000
Total 23.625.000

(Sumber : Data primer yang diolah)

Tabel 7 Perbandingan hasil Lot sizing

Metode Lot Sizing
Metode pada Lot For Lot | Part Periode | Economic Order
Bahan Baku Perusahaan (Rp) (Rp) Balancing (Rp) | Quantity (Rp)
Kain Kanvas 11.172.000 85.000 59.562,6 126.612,4
Busa 3.528.000 85.000 46.104,41 55.837,61
Furing 1.470.000 85.000 25.403,5 53.349
L22R/PCR 1.890.000 85.000 27.804,5 57.163
Resetling 1.890.000 85.000 27.804,5 57.163
Kepala Resetling 1.050.000 85.000 23.002,5 25.172,5
Ring D 1.050.000 85.000 23.002,5 25.172,5
Ring Cantol 1.575.000 85.000 26.003,75 53.102,5

Tabel 7 menunjukkan bahwa jenis metode yang paling optimal untuk tiap-tiap bahan
baku. Untuk bahan baku Kain Kanvas, metode Part Periode Balancing menghasilkan biaya yang
paling minimum, yaitu sebesar Rp. 59.562,6. Oleh karena itu nantinya dalam penyusunan tabel
MRP, jumlah lot untuk pembelian bahan baku Kain Kanvas akan digunakan hasil perhitungan
dari metode Part Periode Balancing. Menurut [33] pengisian tabel MRP berdasarkan data
persediaan bahan baku, jumlah kebutuhan bersih, lot sizing pembelian bahan baku, dan lead time
pembelian bahan baku. Perincian tabel MRP untuk tiap-tiap bahan baku dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 8 MRP untuk Kain Kanvas Bulan Februari dan Maret 2019

Item : Kain kanvas Lead time : 1 minggu
Februari

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 33,6 33,6 33,74 33,6
OH45 45 11,4 78,74 45
NR 22,2
PORec 100,94
PORel 100,94 100,8
Item : Kain kanvas Lead time : 1 minggu
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Maret
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 33,6 33,6 - -
OH45 112,2 78,6 45 45
NR
PORec
PORel

Tabel 9 MRP untuk Busa Bulan Februari dan Maret 2019

Item : Kain kanvas Lead time : 1 minggu
Februari

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 33,6 33,6 33,74 33,6
OH45 30 168,14 134,54 100,8
NR 3,6 33,6
PORec 168,14
PORel 168,14

Maret

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 33,6 33,6 - -
OH45 67,2 67,2 33,6 33,6
NR
PORec 33,6
PORel 33,6

Tabel 10 MRP untuk Furing Bulan Februari dan Maret 2019
Item : Furing ‘ Lead time : 1 minggu
Februari

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 33,6 33,6 33,74 33,6
OH45 45 213,14 179,54 148,8
NR
PORec 201,74
PORel 201,74

Maret

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 33,6 33,6 - -
OH45 112,2 78,6 45 45
NR
PORec
PORel

d. ) http://dx.doi.org/10.30737/jatiunik.v3i1.508
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Tabel 11 MRP untuk L22R/PCR Bulan Februari dan Maret 2019

Item : L22R/PCR ‘ Lead time : 1 minggu
Februari

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 720 720 723 720
OH45 120 4323 3603 2880
NR 600
PORec 4323
PORel 4323

Maret

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 720 720 - -
OH45 2160 1440 720 720
NR
PORec
PORel

Tabel 12 MRP untuk Resleting Bulan Februari dan Maret 2019

Item : Resleting ‘ Lead time : 1 minggu
Februari

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 144 144 144.,6 144
OH45 180 900,6 756,6 612
NR
PORec 864,6
PORel 864,6

Maret

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 144 144 - -
OH45 468 324 180 180
NR
PORec
PORel

Tabel 13 MRP untuk Kepala Resleting Bulan Februari dan Maret 2019

Item : Kepala resleting ‘ Lead time : 1 minggu
Februari
Minggul | Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4

d. ) http://dx.doi.org/10.30737/jatiunik.v3i1.508

*Corresponding author : ewandiro@gmail.com

50


http://dx.doi.org/10.30737/jatiunik.v3i1.508

Jurnal IImiah Teknik dan Manajemen Industri Universitas Kadiri
Vol. 3 No. 1 Oktober 2019, hal 42 — 54

ISSN : 2597-6257  (Print)
2597-7946 (Online)

GR 480 480 482 480
OH45 240 2882 2402 1920
NR 240
PORec 2882
PORel 2882
Maret
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 480 480 - -
OH45 1440 960 480 480
NR
PORec
PORel
Tabel 14 MRP untuk Ring D Bulan Februari dan Maret 2019
Item : Ring D | Lead time : 1 minggu
Februari
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 480 480 482 480
OH45 300 2882 2402 1920
NR 180
PORec 2882
PORel 2882
Maret
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 480 480 - -
OH45 1440 960 480 480
NR
PORec
PORel
Item : Ring cantol Lead time : 1 minggu
Februari
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
GR 720 720 723 720
OH45 360 4323 3603 2880
NR 360
PORec 4323
PORel 4323
Maret
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4

d. ) http://dx.doi.org/10.30737/jatiunik.v3i1.508
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GR 720 720 - -
OH45 2160 1440 720 720
NR
PORec
PORel

Berdasarkan hasil tabel MRP diatas maka dijelaskan secara detail perencanaan waktu
pemesanan dan kebutuhan setiap bahan baku pada setiap minggu, mulai dari Kain Kanvas
sampai Ring Cantol. Perencanaan bahan baku tersebut sesuai dengan yang telah diramalkan yaitu
2 bulan mulai bulan Februari - Maret 2019. Perusahaan bisa memperkirakan kebutuhan bahan
baku untuk memproduksi Tas Wanita Type LC dengan melihat tabel MRP. Tabel MRP juga
mempermudah perusahaan dalam merencanakan pembelian bahan baku supaya persedian tetap
terjaga sesuai dengan kebutuhan.

5. Kesimpulan

Dari hasil analisa diatas maka kesimpulannya adalah Untuk dapat mengoptimalkan fungsi
persediaan, perusahaan harus membuat rencana dalam pengadaan bahan baku. Perencanaan
tersebut harus sesuai dengan kebutuhan produksi untuk setiap bulannya. Perbandingan total
biaya persediaan untuk setiap bahan baku maka metode Part Periode Balancing mempunyai
total biaya persediaan paling rendah untuk setiap bahan bakunya dan mengoptimalkan 91,33%
persediaan bahan baku.
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